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Abstrak

Kabupaten Kolaka merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Tenggara yang
kaya akan produk UMKM berkualitas, namun menghadapi kendala dalam mempromosikan
produk-produk tersebut ke pasar yang lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi
dan mengoptimalkan metode UBCF untuk konteks UMKM Kolaka serta meningkatkan algoritma
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, terutama keterbatasan data dan variasi preferensi
pelanggan yang cepat berubah. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan mesin
rekomendasi dengan metode UBCF, yang diterapkan melalui tahapan persiapan data,
implementasi UBCF pada sistem berbasis web, dan pengujian akurasi rekomendasi. Data yang
digunakan adalah data rating produk dari pengguna, yang kemudian diolah menggunakan
UBCF. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem rekomendasi ini mampu memberikan
prediksi rating yang cukup akurat. Berdasarkan hasil pengujian akurasi rekomendasi yang telah
dilakukan, maka didapatkan untuk nilai MAE sebesar 1.11, kemudian nilai MSE sebesar 0.0649
serta untuk nilai MAPE yang didapatkan sebesar 1.65%. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam meningkatkan daya saing produk UMKM di Kolaka melalui teknologi UBCF, serta
memberikan model yang dapat diterapkan di daerah lain dengan karakteristik serupa.

Kata kunci — Sistem Rekomendasi, User-Based Collaborative Filtering, Produk UMKM

Abstract

Kolaka Regency is one of the regions in Southeast Sulawesi Province that is rich in quality
MSME products, but faces obstacles in promoting these products to a wider market. This research
aims to adapt and optimise the UBCF method for the Kolaka MSME context and improve the
algorithm to overcome the challenges faced, especially data limitations and variations in
customer preferences that change quickly. This research method uses a recommendation engine
approach with the UBCF method, which is applied through the stages of data preparation, UBCF
implementation on a web-based system, and recommendation accuracy testing. The data used is
product rating data from users, which is then processed using UBCF. The test results show that
this recommendation system is able to provide fairly accurate rating predictions. Based on the
results of testing the accuracy of the recommendations that have been carried out, it is obtained
for the MAE value of 1.11, then the MSE value of 0.0649 and for the MAPE value obtained of
1.65%. This research contributes to improving the competitiveness of MSME products in Kolaka
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through UBCF technology, and provides a model that can be applied in other areas with similar
characteristics.

Keywords — Recommendation System, User-Based Collaborative Filtering, MSME Product
1. PENDAHULUAN

Kabupaten Kolaka merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Sulawesi
Tenggara. Seiring dengan berjalannya waktu, wilayah ini telah mengalami berbagai perubahan
dan perkembangan, khususnya dalam sektor ekonomi. Salah satu pilar utama dalam pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Kolaka adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dimana
sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), Kabupaten Kolaka sebagai salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi
Tenggara telah menunjukkan perkembangan signifikan, terutama dalam sektor ekonomi. Di
tengah dinamika pembangunan, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi pilar
utama pertumbuhan ekonomi, mencerminkan kekayaan budaya lokal dan menjadi sumber
penghidupan bagi banyak penduduk. Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Kolaka berakar pada kebutuhan ekonomi lokal dan telah menjadi sumber inovasi
serta kreativitas masyarakat. Produk-produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kolaka mencakup berbagai bidang, mulai dari kerajinan tangan, produk pertanian, hingga kuliner,
yang semuanya merefleksikan kekayaan budaya dan sumber daya alam lokal. Dalam proses
pengembangannya, pengelolaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Kolaka dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Kabupaten Kolaka.
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) Kabupaten Kolaka telah memainkan peran
kunci dalam mendukung dan mempromosikan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Sejak didirikannya, dinas ini telah berupaya meningkatkan kapabilitas dan kapasitas Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui berbagai program dan inisiatif. Namun, tantangan
terbesar yang dihadapi oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kolaka adalah
terbatasnya akses ke pasar yang lebih luas dan ketidakmampuan dan bersaing di pasar global.
Selain itu, kendala yang dihadapi juga di antaranya adalah terbatasnya jarak dan pengenalan
produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah tersebut. Kabupaten Kolaka yang
kaya akan produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berkualitas, menghadapi
tantangan dalam mempromosikan produk-produk tersebut ke pasar yang lebih luas. Hal ini
terutama disebabkan oleh keterbatasan akses ke pasar dan kanal distribusi yang efisien.

Pada era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi faktor kunci dalam
peningkatan daya saing dan visibilitas produk UMKM. Salah satu teknologi yang dapat
digunakan adalah sistem rekomendasi berbasis User-Based Collaborative Filtering. Teknologi
ini menganalisis data interaksi pengguna dengan produk untuk memberikan rekomendasi yang
personal dan relevan. Sistem rekomendasi User-Based Collaborative Filtering bekerja dengan
mengidentifikasi pengguna lain yang memiliki preferensi serupa dan menggunakan informasi ini
untuk memberikan rekomendasi produk yang mungkin disukai pengguna. Implementasi metode
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas rekomendasi dan kepuasan pengguna. Kelebihan
utama dari metode ini adalah responsivitasnya terhadap perubahan preferensi pelanggan, serta
kemampuannya untuk menghasilkan rekomendasi yang akurat dengan komputasi yang relatif
sederhana dibandingkan metode lain. Sebagai upaya mengoptimalkan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, menjadi krusial untuk secara integral memanfaatkan teknologi dalam
proses pembudidayaan dan pelestarian produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Kolaka. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan posisi produk tersebut sebagai
produk unggulan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sistem ini tidak hanya bertujuan
untuk memfasilitasi transaksi antara pembeli dan penjual, tetapi juga untuk memberikan informasi
yang lebih komprehensif mengenai kualitas produk. Dengan adanya sistem ini, konsumen dapat
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mengetahui lebih lanjut tentang produk yang mereka beli melalui penilaian atau rating yang
diberikan oleh pengguna lain. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih objektif
mengenai kualitas produk, sehingga pembeli dapat membuat keputusan yang lebih informasional.
Selain itu, sistem ini juga dapat memberikan rekomendasi yang lebih terpercaya daripada hanya
berdasarkan hasil percakapan online antara pembeli dan penjual. Sebagian besar rekomendasi
biasanya berasal dari pengalaman individual pembeli dan penjual, namun dengan adanya rating,
informasi tersebut dapat dipertimbangkan secara lebih obyektif. Dengan demikian, sistem ini
berfungsi sebagai alat yang memfasilitasi transaksi, meningkatkan aksesibilitas produk Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dan memberikan informasi yang lebih akurat mengenai
kualitas produk, sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong pertumbuhan
ekonomi di Kolaka.

Sistem rekomendasi (recommender system) saat ini menjadi bidang penelitian yang sangat
menarik dengan didukung oleh kemajuan teknologi perangkat bergerak serta pertumbuhan
jejaring sosial yang begitu cepat. Sistem rekomendasi telah banyak dimanfaatkan dalam e-
commerce untuk membuat sebuah personalisasi pada sebuah situs web [1]. Ketika pengguna atau
pelanggan mengunjungi situs e-commerce untuk mencari produk tertentu, sistem rekomendasi
secara otomatis menampilkan produk yang mungkin disukai dan berkaitan dengan pengguna [2].
Pada era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi faktor kunci dalam
peningkatan daya saing dan visibilitas produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa sistem rekomendasi berbasis Collaborative
Filtering efektif dalam berbagai konteks, seperti e-commerce dan layanan streaming. Namun,
masih sedikit penelitian yang fokus pada penerapan sistem rekomendasi untuk UMKM di daerah
tertentu seperti Kabupaten Kolaka. Penelitian yang ada juga belum menunjukkan kebaruan dalam
hal peningkatan algoritma atau adaptasi teknologi untuk konteks lokal. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa Collaborative Filtering, terutama User-Based Collaborative Filtering dapat
memberikan rekomendasi yang baik berdasarkan pola perilaku pengguna sebelumnya. Namun,
tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan data dan variasi preferensi pengguna yang cepat
berubah. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada bagaimana metode User-Based
Collaborative Filtering dapat diadaptasi dan dioptimalkan untuk konteks UMKM di Kabupaten
Kolaka, serta bagaimana peningkatan algoritma dapat dilakukan untuk mengatasi
kendala-kendala tersebut.

Sistem rekomendasi produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) tersebut dapat
memberikan sebuah rekomendasi dalam bentuk rating dari pengguna yang telah membeli produk
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) Kabupaten Kolaka. Pengguna bisa melihat sebuah
hasil rekomendasi dari pengunjung sebelumnya yang telah membeli produk UMKM Kabupaten
Kolaka. Selain itu, sistem rekomendasi yang inovatif dapat memainkan peran penting dalam
menghubungkan produk-produk UMKM Kabupaten Kolaka dengan konsumen potensial. Hal ini
tidak hanya akan meningkatkan penjualan, tetapi juga akan membantu dalam membangun brand
awareness di tingkat nasional bahkan internasional. Maka sistem rekomendasi yang cocok dengan
masalah tersebut adalah sistem rekomendasi dengan metode User-Based Collaborative Filtering
berbasis web yang dapat menawarkan pengguna dan menyuguhkan informasi-informasi
mengenai produk-produk UMKM yang dapat membantu para pengguna dalam memilih item
produk UMKM vyang akan dibeli. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa sistem
rekomendasi berbasis Collaborative Filtering efektif dalam berbagai konteks, seperti e-commerce
dan layanan streaming. Namun, masih sedikit penelitian yang fokus pada penerapan sistem
rekomendasi untuk UMKM di daerah tertentu seperti Kabupaten Kolaka. Penelitian yang ada juga
belum menunjukkan kebaruan dalam hal peningkatan algoritma atau adaptasi teknologi untuk
konteks lokal. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa Collaborative Filtering, terutama
User-Based Collaborative Filtering, dapat memberikan rekomendasi yang baik berdasarkan pola
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perilaku pengguna sebelumnya. Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan data dan
variasi preferensi pengguna yang cepat berubah. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada
bagaimana metode User-Based Collaborative Filtering dapat diadaptasi dan dioptimalkan untuk
konteks UMKM di Kabupaten Kolaka, serta bagaimana peningkatan algoritma dapat dilakukan
untuk mengatasi kendala-kendala tersebut.

Melihat dari latar belakang yang terjadi dan menganalisis permasalahan untuk mengetahui
produk UMKM unggulan Kabupaten Kolaka maka dibuat sistem rekomendasi dengan metode
User-Based Collaborative Filtering berbasis web. Penggunaan metode User-Based Collaborative
Filtering pada sistem rekomendasi produk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Kabupaten Kolaka ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas rekomendasi dan kepuasan
pengguna dikarenakan User-Based Collaborative Filtering dapat lebih responsif terhadap
perubahan cepat dalam preferensi pelanggan. Jika suatu produk atau trend baru muncul, metode
ini dapat dengan cepat memperbarui rekomendasi berdasarkan respons pengguna terhadap
perubahan tersebut. Selain itu, implementasi User-Based Collaborative Filtering dapat lebih
mudah dijalankan dan dipahami dibandingkan dengan metode lain yang mungkin memerlukan
komputasi yang lebih kompleks atau data yang lebih besar [3].

Menurut [4] sistem rekomendasi didefenisikan sebagai aplikasi pada website untuk
mengusulkan informasi dan menyediakan fasilitas yang diinginkan pengguna dalam membuat
suatu keputusan. Sistem rekomendasi menganalisis data mengenai produk atau interaksi
pengguna dan produk untuk menemukan hubungan antara produk dan pengguna. Sistem
rekomendasi yang baik adalah yang memberikan rekomendasi personal dengan menggunakan
informasi digital user, demografi user, detail transaksi user, jejak interaksi dan informasi tentang
suatu produk seperti spesifikasi, feedback dari user, perbandingan dengan produk lain, dan
sebagainya sebelum membuat rekomendasi [5]. Penerapan rekomendasi di dalam sebuah sistem
biasanya melakukan sebuah prediksi terhadap suatu item, seperti rekomendasi film, musik, buku,
berita dan lain sebagainya yang menarik bagi pengguna sebuah sistem dan sistem ini berjalan
dengan mengumpulkan data dari user secara langsung maupun tidak langsung dari user tersebut.
Dalam pembangunan sistem rekomendasi, ada beberapa macam metode untuk menyelesaikan
permasalahan, antara lain Collaborative Filtering, Content Based Filtering, dan Hybrid [6].
Algoritma Collaborative Filtering dapat memberikan rekomendasi berdasarkan pelanggan yang
memiliki ketertarikan yang sama dengan pelanggan lainnya. Collaborative Filtering (CF) terbagi
atas dua jenis yaitu User-Based Collaborative Filtering dan Item-Based Collaborative Filtering
[7]. Kelebihan dari pendekatan User-Based Collaborative Filtering adalah dapat menghasilkan
rekomendasi yang berkualitas baik [8]. Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan
implementasi sistem rekomendasi berbasis User-Based Collaborative Filtering untuk produk
UMKM di Kabupaten Kolaka. Kebaruan dalam penelitian ini adalah adaptasi algoritma dengan
karakteristik produk dan preferensi konsumen lokal serta pengujian dan evaluasi kualitas
rekomendasi dalam konteks UMKM Kolaka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan daya saing produk UMKM di Kabupaten
Kolaka, serta memberikan model yang dapat diterapkan di daerah lain dengan karakteristik
serupa.

2. METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini menggunakan metode mesin rekomendasi User-Based
Collaborative Filtering. Menurut Suresh Kumar Gorakala (2016) mesin rekomendasi adalah
salah satu bentuk dari information retrieval dan artificial intelligence yang powerful dan teknik
untuk menganalisa data dalam volume yang besar, terutama informasi produk dan pengguna
untuk memperoleh rekomendasi yang relevan berdasarkan data [9]. Mesin rekomendasi juga
dapat digunakan dalam membuat pemodelan matematika ataupun fungsi yang objektif yang dapat
memprediksi kemungkinan user akan menyukai sesuatu hal. Mesin rekomendasi juga memiliki
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tujuan untuk menghasilkan rekomendasi yang relevan kepada online user, untuk membantu user
mengambil keputusan dari berbagai macam alternatif yang ada. Sistem rekomendasi yang baik
adalah yang memberikan rekomendasi personal dengan menggunakan informasi digital user,
demografi user, detail transaksi user, jejak interaksi dan informasi tentang suatu produk seperti
spesifikasi, feedback dari user, perbandingan dengan produk lain sebelum membuat rekomendasi
[10].

Sistem rekomendasi terdapat dua pendekatan yang umumnya digunakan dalam membuat
sistem rekomendasi. Pertama, Content Based Filtering merupakan metode yang bekerja dengan
mencari kedekatan suatu item yang akan direkomendasikan ke penguna dengan item yang telah
diambil oleh pengguna sebelumnya berdasarkan kemiripan antar kontennya. Namun, sistem
rekomendasi berbasis konten ini masih memiliki kelemahan, yaitu karena semua informasi dipilih
dan direkomendasikan berdasarkan konten, maka pengguna tidak mendapatkan rekomendasi pada
jenis konten yang berbeda. Selain itu, sistem rekomendasi ini kurang efektif untuk pengguna
pemula, karena pengguna yang masih pemula tidak mendapat masukan dari pengguna
sebelumnya. Pendekatan atau metode kedua adalah Collaborative Filtering. Pendekatan ini untuk
menutup kelemahan dari Content Based. Sistem Collaborative Filtering adalah metode yang
digunakan untuk memprediksi kegunaan item berdasarkan penilaian pengguna sebelumnya.
Collaborative filtering melakukan penyaringan data berdasarkan kemiripan karakteristik
konsumen sehingga mampu memberikan informasi yang baru kepada konsumen karena sistem
memberikan informasi berdasarkan pola satu kelompok konsumen yang hampir sama [11].
Collaborative filtering merupakan salah satu algoritma yang digunakan untuk menyusun
recommender system dan telah terbukti memberikan hasil yang sangat baik. Rating produk
merupakan elemen terpenting dari algoritma ini, rating diperoleh dari sebagian besar customer
dimana customer secara eksplisit memberikan penilaiaannya terhadap produk [12]. Metode
Collaborative Filtering dalam proses penyaringan data melakukan proses rekomendasi dilihat
dari persamaan karakteristik user yang kemudian dapat memberikan suatu informasi baru kepada
user [13].

Dalam penerapannya, metode Collaborative Filtering bekerja pada sebuah ruang dua
dimensi dimana user x item. Nilai rating yang telah diberikan oleh seorang user terhadap sebuah
item dapat digambarkan sebagai bilangan real dengan jangkauan jarak tertentu dan kemudian
sistem rekomendasi yang menggunakan metode ini kemudian akan mencoba memprediksi rating
yang akan diberikan seorang pengguna untuk sebuah item yang belum pernah diberi rating
sebelumnya. Metode Collaborative Filtering juga akan melakukan proses dengan cara melakukan
penyaringan data dengan berdasarkan profil tingkah laku karakteristik pengguna sistem. Dengan
demikian maka sistem akan dapat memberikan informasi baru kepada pengguna lainnya, Hal
tersebut dikarenakan sistem memberikan informasi berdasarkan pola satu kelompok pengguna
yang mirip [14]. Collaborative Filtering dapat dibagi menjadi dua metode utama yaitu
User-Based dan Item-Based. Namun pada penelitian ini menggunakan metode User-Based
Collaborative Filtering.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui data rating yang didapatkan melalui
halaman riwayat dari sistem yang digunakan, serta survei yang dilakukan kepada pelaku-pelaku
UMKM terkait data produk-produk yang dimiliki olen UMKM tersebut. Dataset yang digunakan
dalam penelitian ini rating produk yang diberikan oleh pengguna. Dataset ini akan diproses untuk
memastikan kualitas data yang tinggi sebelum digunakan dalam model User-Based Collaborative
Filtering. Implementasi User-Based Collaborative Filtering akan diterapkan dengan
langkah-langkah yang dimulai dari pembentukan matriks user-item yang menghubungkan
pengguna dengan item yang diberi rating, perhitungan similarity menggunakan adjusted cosine
similarity untuk menghitung kemiripan antara pengguna dan prediksi rating yang akan diberikan
oleh seorang pengguna terhadap sebuah item berdasarkan rating dari pengguna lain yang
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memiliki kemiripan tinggi. Pengujian sistem rekomendasi akan dilakukan dengan evaluasi
menggunakan metrik-metrik seperti Mean Absolute Error (MAE), Mean Absolute Percentage
Error (MAPE), dan Mean Squared Error (MSE) untuk mengukur seberapa dekat prediksi rating
dengan rating aktual yang diberikan oleh pengguna. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan daya saing produk UMKM di
Kabupaten Kolaka melalui pemanfaatan teknologi User-Based Collaborative Filtering.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini diselenggarakan dengan melalui beberapa fase. Penelitian ini dilakukan

dengan beberapa tahapan seperti melakukan persiapan data hingga proses pengujian akurasi
rekomendasi. Adapun tahapan sistem dapat dilihat pada Gambar 1.

Implementasi User-Based
Collaborative Filtering Pada
Sistem

Uji Akurasi
Rekomendasi

h

Persiapan Data

Gambar 1 Alur Sistem

Berdasarkan pada Gambar 1, adapun penjelasan dari alur sistem pada penelitian ini sebagai
berikut.

1. Persiapan Data

Tahapan ini dilakukan proses memasukkan data dari hasil rating yang dilakukan oleh
pengguna yang kemudian data rating ini akan digunakan sebagai bagian dari proses implementasi
metode User-Based Collaborative Filtering. Adapun data rating yang akan diproses pada
implementasi User-Based Collaborative Filtering dapat ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Rating Pengguna

1 12 138 14 15 16 17 18 19 110 111 112 113 114 115
Ul 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 2 2 1
uz2 2 4 2 3 5 3 3 4 5 3 4 3 5
us 4 1 5 4 3 2 5 4 5 2 3 3 3
u4 5 5 5 3 4 4 5 3 3 1 1 1 5
us 3 4 5 2 3 2 5 4 2 4 3 1 4
ue 5 2 4 4 1 3 3 5 3 4 5 4 5
ur 2 5 2 5 4 5 4 1 1 5 2 5 3
us 4 3 5 4 5 1 4 4 1 5 2 5 4
ug9 5 4 3 1 2 1 5 1 5 1 5 4 5
uio 1 3 3 5 4 2 5 4 3 4 4 2 3

Dimana U adalah user atau pengguna dan | adalah item. Setelah tahapan ini, kemudian data
rating akan diimplementasikan ke dalam User-Based Collaborative Filtering.

2. Implementasi User-Based Collaborative Filtering Pada Sistem

Pada tahapan ini dilakukan proses implementasi metode User-Based Collaborative
Filtering. Proses implementasi ini terdiri atas beberapa tahapan yang dimulai dari perhitungan
rata-rata rating, menghitung similaritas antar pengguna, dan menghitung prediksi. Pada tahapan
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ini juga, sistem dibangun dengan berbasis website. Adapun beberapa tahapan dalam proses
implementasi metode ini sebagai berikut.

a. Menghitung Rata — Rata Rating
Pada proses ini dilakukan perhitungan rata-rata rating pengguna. Adapun rumus untuk
menghitung rata-rata rating pengguna dapat ditunjukkan pada Persamaan 1.

Jumlah Nilai Keseluruhan Rating

%= @)

Jumlah Produk Yang Memiliki Rating

Sebagai contoh dilakukan perhitungan rata-rata rating untuk pengguna 1 yang dapat
ditunjukkan sebagai berikut.

Jumlah Nilai Keseluruhan Rating

X =
Jumlah Produk Yang Memiliki Rating
_ 4+5+4+5+4+5+4+3+5+4+2+2+1 48
X = " = 5= 3.69

Dimana x adalah rata-rata rating. Setelah menghitung seluruh rata-rata rating pengguna,
maka tahapan berikutnya adalah menghitung nilai similaritas antar pengguna. Adapun rata-rata
rating dapat ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Rata-Rata Rating Pengguna
Rata-Rata Rating

User ®)
Ul 3.69
U2 3.54
U3 3.38
U4 3.46
us 3.23
ué 3.69
u7 3.38
us8 3.62
U9 3.23

u10 3.31

b. Menghitung Nilai Similaritas Antar Pengguna

Pada proses ini dilakukan perhitungan similaritas antar pengguna. Perhitungan similaritas
pengguna dihitung menggunakan metode Adjusted Cosine Similarity. Adapun rumus metode
Adjusted Cosine Similarity dapat ditunjukkan pada Persamaan 2.

Y (Ru,i—R u) (Ru,j — R u)
w,i— Ru)?/Yuel (Ru,j — Ru)?

(i) = 7 @

Dimana S(i,j) adalah similaritas antara pengguna i dan pengguna j, kemudian Ry;adalah
rating pengguna u terhadap item i, Ry;adalah rating pengguna u terhadap item j dan R,, adalah
rata-rata rating pengguna u. Setelah tahapan ini selesai dilakukan, maka tahapan selanjutnya
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menghitung nilai prediksi. Adapun hasil perhitungan similaritas dapat ditunjukkan pada Tabel 3,
namun perhitungan yang ditampilkan adalah perhitungan similaritas untuk pengguna awal.

Tabel 3 Hasil Perhitungan Similaritas

User Pembanding User Lainnya Similaritas
User 1 User 2 0.2165
User 1 User 3 0.0564
User 1 User 4 0.1245
User 1 User 5 -0.0742
User 1 User 6 -0.5309
User 1 User 7 -0.0681
User 1 User 8 -0.2589
User 1 User 9 -0.3980
User 1 User 10 0.1081

c. Menghitung Prediksi

Pada proses ini dilakukan tahapan perhitungan prediksi. Perhitungan prediksi ini bertujuan
agar hasil prediksi yang diberikan oleh sistem terhadap item tertentu yang belum diberikan rating
oleh pengguna dapat dibandingkan dengan hasil pemberian rating terhadap item yang belum
diberikan rating oleh pengguna. Perhitungan prediksi ini menggunakan metode Weighted Sum
dan adapun rumus metode Weighted Sum dapat ditunjukkan pada Persamaan 3.

. R Si,j
P(u,j) = 2ED ®)

Dimana P(u,j) adalah prediksi pengguna u terhadap item j, Si,j adalah similaritas antara
pengguna u dan pengguna j serta Ru adalah rata-rata rating pengguna u. Untuk mengetahui tingkat
keakuratan hasil prediksi yang diberikan oleh sistem, dilakukan proses uji akurasi rekomendasi.
Adapun hasil prediksi yang telah dihitung dapat ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Perhitungan Prediksi

User ltem  Hasil Prediksi '(*F‘;":r':];;f;;kns)'
User 1 Item 1 4.05 4
User 1 Item 15 4.57 5
User 2 Item 2 3.64 4
User 2 Item 14 2.88 3
User 3 Item 3 3.65 4
User 3 Item 13 3.32 3
User 4 Item 4 2.78 3
User 4 Item 12 3.43 3
User 5 Item 5 3.15 3
User 5 Item 11 2.23 2
User 6 Item 6 3.14 3
User 6 Item 10 3.08 3
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User 7 Item 7 2.25 2
User 7 Item 9 3.96 4
User 8 Item 6 3.69 4
User 8 Item 10 2.79 3
User 9 Item 7 3.04 3
User 9 Item 9 3.87 4
User 10 Item 6 3.56 4
User 10 Item 10 2.55 3

3. Uji Akurasi Rekomendasi

Pada tahapan ini dilakukan proses pengujian akurasi rekomendasi. Adapun pengujian
akurasi rekomendasi dilakukan dengan menghitung nilai Mean Absolute Error (MAE), nilai
Mean Absolute Percentage Error (MAPE), dan Mean Squared Error (MSE). Mean Absolute
Error (MAE) adalah salah satu metrik evaluasi yang umum digunakan dalam pemodelan regresi
untuk mengukur seberapa dekat prediksi model dengan nilai sebenarnya dari data. Hal ini
memberikan gambaran tentang seberapa akurat model dalam meramalkan nilai. Jika nilai MAE
semakin mendekati dengan nol, maka hasil akurasi yang dihasilkan semakin tinggi akurasi hasil
prediksi. Sementara itu, Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah metrik evaluasi yang
digunakan untuk mengukur tingkat kesalahan relatif dari sebuah model prediksi, terutama dalam
konteks peramalan atau prediksi data. Semakin kecil nilai MAPE, semakin baik kinerja model
dalam meramalkan data. Lalu, Mean Squared Error (MSE) adalah salah satu metrik evaluasi yang
umum digunakan dalam pemodelan regresi untuk mengukur seberapa baik prediksi model cocok
dengan data yang diamati. Semakin kecil nilai MSE, semakin baik model dalam memperkirakan
nilai sebenarnya. Adapun hasil perhitungan Mean Absolute Error (MAE), Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) dan Mean Squared Error (MSE) dapat ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Perhitungan Uji Akurasi Rekomendasi

User Item Aktual Hasil Prediksi MAE MAPE MSE
User 1 Item 1 5 4 0.95 19 0.9025
User 1 Item 15 4 5 0.57 14.25 0.3249
User 2 Item 2 3 4 0.64 21.33 0.4096
User 2 Item 14 4 3 1.12 28 1.2544
User 3 Item 3 5 4 1.35 27 1.8225
User 3 Item 13 5 3 1.68 33.6 2.8224
User 4 Item 4 4 3 1.22 30.5 1.4884
User 4 Item 12 2 3 1.43 71.5 2.0449
User 5 Item 5 4 3 0.85 21.25 0.7225
User 5 Item 11 3 2 0.77 25.67 0.5929
User 6 Item 6 4 3 0.86 21.5 0.7396
User 6 Item 10 1 3 2.08 208 4.3264
User 7 Item 7 4 2 1.75 43.75 3.0625
User 7 Item 9 5 4 1.04 20.8 1.0816
User 8 Item 6 3 4 0.69 23 0.4761
User 8 Item 10 4 3 1.21 30.25 1.4641
User 9 Item 7 5 3 1.96 39.2 3.8416
User 9 Item 9 5 4 1.13 22.6 1.2769
User 10 Item 6 4 4 0.44 11 0.1936
User 10 Item 10 2 3 0.55 27.5 0.3025
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n (Total Keseluruhan Rating Yang Ada) 449
MAE 1.11
MAPE 1.65
MSE 0.0649

Dalam konteks User-Based Collaborative Filtering, dataset rating pengguna memiliki
peran krusial dalam menghasilkan rekomendasi. Dataset ini mencerminkan preferensi pengguna
terhadap berbagai item dan interaksi antar pengguna. Dengan menganalisis dataset ini, dapat
diidentifikasi pola-pola dan kesamaan antar pengguna yang kemudian digunakan untuk membuat
prediksi rekomendasi. Sebagai contoh, dalam dataset dapat diamati bahwa beberapa pengguna
memiliki rating yang serupa terhadap serangkaian item tertentu. Dengan menerapkan metode
User-Based Collaborative Filtering, keuntungan dari kesamaan ini dapat dimanfaatkan untuk
merekomendasikan item kepada pengguna berdasarkan preferensi pengguna lain yang serupa.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman dan
penerapan metode User-Based Collaborative Filtering dalam sistem rekomendasi. Dengan
memahami dataset rating pengguna, mungkin untuk mengembangkan model rekomendasi yang
lebih akurat dan personal. Implikasi dari penelitian ini adalah pengembangan sistem rekomendasi
yang dapat meningkatkan kepuasan pengguna dan mendorong interaksi yang lebih besar dengan
sistem yang berjalan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Implementasi Algoritma
User-Based Collaborative Filtering Pada Sistem Rekomendasi Produk UMKM, memiliki
beberapa kesimpulan antara lain :

1. Algoritma metode mesin rekomendasi User-Based Collaborative Filtering dapat
diterapkan pada sistem rekomendasi produk UMKM yang telah dibangun.

2. Berdasarkan hasil pengujian akurasi rekomendasi yang telah dilakukan, maka didapatkan
untuk nilai MAE sebesar 1.11, kemudian nilai MSE sebesar 0.0649 serta untuk nilai MAPE

yang didapatkan sebesar 1.65%.

5. SARAN

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan guna pengembangan selanjutnya untuk
sistem ini antara lain :

1. Sistem ini dapat dikembangkan untuk melanjutkan penelitian sebelumnya yakni dengan
menambahkan fitur yang mendukung pembaruan data real-time dan penghitungan
similarity secara dinamis yang dimana metode perhitungan similaritas yang digunakan
terdiri atas beberapa metode perhitungan similaritas. Hal ini memungkinkan sistem untuk
memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan terkini kepada pengguna.

2. Sistem ini dapat dikolaborasikan menggunakan algoritma rekomendasi lainnya sehingga
dapat memberikan nilai akurasi yang jauh lebih baik.

3. Sistem ini dapat dikembangkan untuk fitur berupa halaman yang responsif ataupun berupa
bentuk aplikasi yang kompatibel dengan basis mobile agar mempermudah pelanggan
melakukan transaksi dimana saja dan kapan saja.
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